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Abstrak:

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang bersifat nonformal harus mengada-
kan perubahan dan pembaharuan guna menghasilkan generasi-generasi yang
tangguh, generasi yang berpengetahuan luas dengan kekuatan jiwa pesantren
dan keteguhan mengembangkan pengetahuan yang tetap bersumber pada al-
qur'an dan hadis. Dalam perkembangan zaman,pesantren saat ini berhadapan
dengan arus globalisasi dan modernisasi yang ditandai dengan cepatnya laju in-
formasi dan teknologi. “Karena itu, pesantren harus melakukan perubahan for-
mat, bentuk, orientasi dan metode pendidikan dengan catatan tidak sampai me-
rubah visi, misi dan orientasi pesantren itu, akan tetapi perubahan tersebut
hanya pada sisi luarnya saja, sementara pada sisi dalam masih tetap dipertahan-
kan.

Abstract:

Islamic Boarding School (Pesantren), as one of informal educational institution,
must get change and renewal in order to build and produce strong generations
which have wide knowledge by having the strength of Pesantren soul and de-
pendability to develop the knowledge which is always based on al-Qur’an and
al-Hadits. In the development of time, nowadays, Pesantren must face globaliza-
tion and modernization which provides some information and technology quick-
ly. Therefore, Pesantren must change the system, form, orientation and method
of education without leaving the vision, mission, and orientation of pesantren it-
self. However, it just changes the outside system, while the internal system side
must be maintained.
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Pendahuluan

Pendidikan Islam pada dasarnya
adalah pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manu-
sia baik yang berbentuk jasmani maupun
rohani!. Pendidikan Islam disebut juga
sebagai sistem dan cara meningkatkan
kualitas hidup manusia?. Pengertian pen-
didikan dengan seluruh totalitasnya da-
lam konteks Islam inheren dengan isti-
lah “tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib” yang harus
dipahami secara bersama-sama. Ketiga is-
tilah ini mengandung makna yang men-
dalam menyangkut manusia dan masya-
rakat serta lingkungan yang dalam hu-
bungannya dengan Tuhan saling berkai-
tan satu sama lain. Istilah-istilah itu pula
sekaligus menjelaskan ruang lingkup
pendidikan Islam: informal, formal dan
non formal.

Pesantren sebagai pendidikan non-
formal adalah sebuah lembaga pendidi-
kan dan penyiaran agama Islam3. Pondok
pesantren juga sebagai basis pendidikan
yang tertua di Indonesia karena sejalan
dengan perjalanan penyebaran Islam di
Indonesia, hal ini dibuktikan dengan te-
lah berdirinya pondok-pondok pesantren
sejak abad ke-15, seperti Pesantren Gelo-
gah Arum yang didirikan oleh Raden Fa-
tah pada tahun 1476 sampai pada abad
ke-19 dengan beberapa pondok-pondok
pesantren yang dipimpin oleh para wali,
seperti Pesantren Sunan Malik Ibrahim di
Gresik, Pesantren Sunan Bonang di Tu-
ban, Pesantren Sunan Ampel di Surabaya

1Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam
Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia (Jakarta :
Prenada Media, 2004) hal. 31

2 Hujair, AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam
Membangun Masyarakat Madani Indonesia
(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003) hal.4

3 Dawam Rahardjo, Perqulatan Dunia Pesantren
Dari Bawah (Jakarta: P3M, 1985)

dan Pesantren Tegal Sari yang terkemuka
di Jawa.4

Pesantren sebagai lembaga pendi-
dikan yang bersifat nonformal harus
mengadakan perubahan dan pembaha-
ruan guna menghasilkan generasi-
generasi yang tangguh, generasi yang
berpengetahuan luas dengan kekuatan
jiwa pesantren dan keteguhan mengem-
bangkan pengetahuan yang tetap ber-
sumber pada al-qur’an dan hadis. Dalam
perkembangan zaman,pesantren saat ini
berhadapan dengan arus globalisasi dan
modernisasi yang ditandai dengan cepat-
nya laju informasi dan teknologi. “Karena
itu, pesantren harus melakukan peruba-
han format, bentuk, orientasi dan metode
pendidikan dengan catatan tidak sampai
merubah visi, misi dan orientasi pesant-
ren itu, akan tetapi perubahan tersebut
hanya pada sisi luarnya saja, sementara
pada sisi dalam masih tetap dipertahan-
kan.

Eksistensi pondok pesantren da-
lam menyikapi perkembangan zaman,
tentunya memiliki komitmen untuk tetap
menyuguhkan pola pendidikan yang
mampu melahirkan SDM yang handal.
Adapun yang melatar belakangi penyu-
sun untuk menyusun makalah ini adalah
minimnya pengetahuan penyusun ten-
tang pembaharuan apa saja yang seha-
rusnya dilakukan di pesantren dalam
menghadapi tantangan dan hambatan di
masa modern.

Potret Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam yang tertua di Indone-
sia, disinyalir sebagai sistem pendidikan
yang lahir dan tumbuh melalui kultur In-

4 Roihan dalam Amirudin Nahrawi, Pembaharuan
Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Gama Media,
2008) hal. 1
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donesia yang bersifat “indogenous”, yang
mana telah mengadopsi model pendidi-
kan sebelumnya yaitu dari pendidikan
Hindu dan Budha sebelum kedatangan
Islam. Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki kekhasan,
baik dari segi sistem maupun unsur pen-
didikan yang dimilikinya. perbedaan dari
segi sistem, terlihar dari proses belajar
mengajar yang cenderung sederhana,
meskipun harus diakui ada juga pesant-
ren yang memadukan sistem modern da-
lam pembelajarannya.>

Berdasarkan tujuan pendiriannya,
pesantren hadir dilandasi sekurang-
kurangnya oleh dua alasan: pertama, pe-
santren dilahirkan untuk memberikan
respon terhadap situasi dan kondisi sosial
suatu masyarakat yang tengah pada run-
tuhnya sendi-sendi moral, melalui trans-
formasi nilai yang ditawarkan (amar
ma;ruf, nahyi munkar). Kedua, salah satu
tujuan pesantren adalah menyebarlua-
skan informasi ajaran tentang universali-
tas Islam ke seluruh plosok nusantara
yang berwatak pluralis, baik dalam di-
mensi kepercayaan, budaya maupun
kondisi sosial masyarakat.

Di tengah kompetisi sistem pendi-
dikan yang ada, pesantren sebagai lem-
baga pendidikan tertua yang masih ber-
tahan hingga kini tentua saja harus sadar
bahwa penggiatan diri yang hanya pada
wilayah keagamaan tidak lagi memadai,
maka dari itu pesantren harus proaktif
dalam memberikan ruang bagi pembena-
han dan pembaharuan sistem pendidikan
pesantren dengan senantiasa harus selalu
apresiatif sekaligus selektif dalam menyi-
kapi dan merespon perkembangan dan

5 Maunah, Tradisi Intelektual Santri Dalam
Tantangan Dan Hambatan Pendidikan Pesantren Di
Masa Depan (Yogyakarta:Teras, 2009) hal. 1

6 Amirudin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan
Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 2008) hal. 23

pragmatisme budaya yang kian mengge-
jala. Hal tersebut dapat dijadikan pertim-
bangan lain bagaimana seharusnya pe-
santren mensiasati fenomena tersebut
dengan beberapa perubahan pesanttren
di bawah ini;
a. Reformulasi Metode pembelajaran

Model Pembelajaran pesantren
pada mulanya populer menggunakan
metodik-didaktif dalam bentuk sorogan,
bandongan, halagah dah hafalan. Menurut
Mastuhu (1989: 131), reformulasi metode
pembelajaran mulai terjadi sekitar awal
abad ke-20 atau tepatnya sekitar tahun
1970-an, dari polasorogan berubah menja-
di sistem klasikal, tidak hanya itu, bebe-
rapa pendidikan keterampilan juga mulai
masuk ke dunia pesantren, seperti berta-
ni, berternak, kerajinan tangan mulai
akrab dikehidupan santri sehari-hari. ini
dimaksudkan untuk mengembangkan
wawasan atau orientasi santri dari pan-
dangan hidup yang selalu berpandangan
ukhrowi, supaya seimbang dengan kehi-
dupan duniawi.”
b. Reformulasi Kurikulum

Pada umunya pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam, materi pem-
belajarannya lebih mengutamakan pelaja-
ran agama Islam yang bersumber dari ki-
tab-kitab klasik, seperti tauhid, hadis, taf-
sir, figih dan sejenisnya. Kurikulum dida-
sarkan pada tingkat kemudahan dan
kompleksitas kitab-kitab yang dipelajari,
mulai dari tingkat awal, menengah dan
lanjut.8

Dalam perkembangannya, hampir
setiap pesantren telah melakukan refor-
mulasi kurikulum dengan memasukkan
pendidikan umum dalam kurikulum pe-
santren. Sifatnya bervariasi, ada pesant-

7 Maunah, Tradisi Intelektual... hal 25-26

8 Amirudin Nahrawi, Pembaharuan
Pendidikan...... hal. 28
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ren yang memasukan pendidikan 30%
agama dan 70% umum, adapula yang se-
baliknya, yakni 80% agama dan sisanya
pelajaran umum.
c. Reformulasi Evaluasi

Kemampuan santri biasanya di-
evaluasi dengan keberhasilannya menga-
jarkan kitab kepada orang lain. Apabila
audiensi merasa puas, maka santri yang
bersangkutan dinilai telah lulus. Legalisa-
si kelulusannya adalah restu kiai bahwa
santri tersebut diizinkan pindah untuk
mempelajari kitab lain yang lebih tinggi
tingkatannya dan boleh mengajarkan ki-
tab yang dikuasainya kepada yang lain.

Pesantren yang telah mengadopsi
pembaruan kurikulum, baik yang men-
gacu pada Departemen Agama maupun
Departemen Pendidikan Nasional jelas te-
lah meninggalkan model evaluasi terse-
but. Model madrasi/klasikal evaluasinya
sebagaimana madrasah pada umunya,
yaitu menggunakan ujian resmi dengan
memberikan angka-angka kelulusan serta
tanda kelulusan seperti ijazah.?
d. Reformulasi Organisasi/

Manajemen

Dalam konteks reformulasi ma-
najemen, meskipun peran kiai tetap di-
pandang penting, tetapi kiai tidak ditem-
patkan pada posisi penentu kebijakan se-
cara tunggal. Dari sini kerja dimulai den-
gan pembagian unit-unit kerja sesuai uru-
tan yang ditetapkan pimpinan pesantren.
Ini berarti kekuasan kiai telah terdistru-
busi kepada yang lain yang dipercaya un-
tuk mengemban tugas, mekanisme kerja
juga mulai diarahkan sesuai dengan visi
dan misi pesantren. Berangkat dari hal
tersebut, terkadang tetap diakui bahwa
pola perencanaan pesantren umunya ma-
sih tergolong sederhana, seringkali pro-
gram jangka pendek, menengah, dan

9 Ibid., hal. 28

jangka penjang tampak tumpang tindih.
Akibatnya, program-programn demikian
sulit diukur tingkat pencapainnaya.10

Prinsip-Prinsip Reformasi Yang
Harus Ditegakkan Pesantren

Proses globalisasi adalah suatu
proses menuju keadaan budaya global
yang pasti setuju atau tidak setuju mema-
suki budaya Indonesia yang pada akhir-
nya akan mengubah hal-hal yang menda-
sar dalam pandangan hidup dan mencu-
kupi seluruh aspek kehidupan. Berangkat
dari hal tersebut, KH. Ali Maksum me-
nyatakan delapan prinsip-prinsip yang
terlihat dan harus diterapkan dalam
pemharuan pendidikan pesantren, yaitu:

a. Memiliki kebijaksanaan menurut aja-
ran Islam. Para santri dibantu agar
mampu memahami makna hidup, ke-
beradaan, peranana, serta tanggung
jawabnya dalam kehidupan di masya-
rakat.

b. Memiliki kebebasan yang terpimpin.
Setiap manusia memiliki kebebasan,
tetapi kebebasan itu harus dibatasi ka-
rena kebebasan memiliki potensi anar-
kisme. Keterbatasan (ketidak bebasan)
mengandung kecenderungan memati-
kan kreativitas, berangkat dari hak ter-
sebut, maka pembatasan harus dibata-
si. Inilah yang dimaksud kebebasan
yang terpimpin, dan kebebasan inilah
yang dibentuk oleh K.H. Ali Maksum
dalam mengasuh santrinya.

c. Berkemampuan mengatur diri sendiri.
Pada umumnya santri harus dapat
mengatur diri sendiri dan kehidupan-
nya menuruti batasan yang telah di-
ajarkan agama.

d. Memiliki rasa kebersamaan yang ting-
gi. Dalam hal kewajiban santri harus
menunaikan kewajiban terlebih dahu-

10 1bid., hal. 30
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lu, sedangkan dalam hak-hak, para
santri harus mendahulukan kepentin-
gan orang lain sebelum kepentingan
sendiri.

e. Menghormati orang tua dan guru. Ini
memang ajaran Islam, tujuan ini dica-
pai antara lain melalui penegakan ber-
bagai pranata di pesantren seperti
mencium tangan guru, tidak memban-
tah guru. Demiian juga terhadap orang
tua, karena nilai-nilai ini sudah banyak
terkikis di sekolah-sekolah.

f. Cinta kepada ilmu. Menurut al-quran
ilmu (pengetahuan) datang dari Allah,
banyak hadis yang yang mengajarkan
pentingnya menuntut ilmu dan menja-
ganya, maka dari itu para santri harus
memandang ilmu sebagai sesuatu
yang suci dan tinggi.

g. Mandiri. Apabila mengatur diri sendiri
kita sebut otonomi, maka mandiri yang
dimaksud adalah berdiri atas kekua-
saan sendiri, sejak awal santri telah di-
latih untuk mandiri, sperti kebanyakan
masak sendiri, mengatur uang belanja
sendiri, mencuci pakaian sendiri dan
sebagainya.

h. Kesederhanaan. Dilihat secara lahiriah
sederhana memang mirip dengan ke-
miskinan, padahal yang dimaksud se-
derhana contohnya di Pesantrern Kra-
pyak adalah sikap hidup, yaitu sikap
memandang sesuatu, terutama materi
secara wajar, proporsional dan fung-
sional. Sebenarnya banyak para santri
yang berlatar belakang orang kaya,
mereka dilatih hidup sederhana. Ter-
nyata orang kaya tidak sulit menjalani
kehidupan sederhana bila dilatih se-
perti di kehidupan pesantren, apa yang
melatih mereka? kondisi pesantren itu-
lah yang melatih mereka. Di sini kita
melihat bahwa pesantren adalah suatu
sistem; yang kondisi itu merupakan sa-
lah satu elemennya. kesederhanaan itu

sesungguhnya realisasi keimanan dari
ajaran Islam yang pada umunya telah
diajarkan para sufi. Hidup secara sufi
memang merupakan suatu yang khas
pada umumnya.l?

Tantangan dan Hambatan Pendidikan
Pesantren di Era modernitas

Pondok pesantren Islam sebetul-
nya banyak berperan mendidik sebagian
bangsa Indonesia sebelum lahirnya lem-
baga-lembaga pendidikan lain yang cen-
derung mengikuti pola ‘Barat’ yang mod-
ern, maka dari itu, lembaga pendidikan
pesantren sering dijuluki sebagai basis
pendidikan tradisional yang khas Indo-
nesia.

Tantangan dan harapan masyarakat
akan adanya suatu pesantren yang ber-
kualitas semakin marak. Pesantren diha-
rapkan memberi sesuatu dan mereflesi-
kan kebutuhan konsumen, namun hara-
pan ini tidak mudah direalisasikan den-
gan cepat karena peningkatan mutu pe-
santren lebih merupakan proses daripada
hanya kejadian seketika. Sebagai pendi-
dikan alternatif, tantangan yang dihadapi
pesantren semakin hari semakin besar,
kompleks dan mendesak, sebagai akibat
meningkatnya kebutuhan pembangunan
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sementara itu, perkembangan
fisik bangunan pesantren juga mengalami
kemajuan-kemajuan yang san-
gat observable, banyak pesantren di berba-
gai tempat, apakah wilayah urban, mau-
pun pedesaan mempunyai gedung atau
bangunan yang megah dan dan lebih
penting lagi, sehat dan kondusif sebagai
tempat berlangsungnya proses pendidi-
kan yang baik. dengan demikian, citra
yang pernah disandang pesantren sebagai

11 Tbid., hal. 30-31
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kompleks bangunan yeng reot dan tidak
higienis semakin memudar.12

Tantangan di atas menyebabkan terja-
dinya pergeseran nilai-nilai di pesantren
baik nilai yang menyangkut pengelolaan
pendidikan, di samping itu pula pesant-
ren masih mempunyai beberapa kelema-
han yang menjadi penghambat, adapun
kelemahan-kelemahan tersebut adalah:

a. Manajemen pengelolaan pondok

Pesantren

b. Kaderisasi pondok pesantren

c. Belum kuatnya budaya demokrasi dan
disiplin, hal ini memang berkaitan erat
dengan pondok pesantren yang inde-
penden

d. Kebersihan di lingkungan

pesantren.13

Selain kelemahan-kelemahan di atas,

yang menjadi penghambat yaitu:

a. Sebagian masyarakat memandang pe-
santren sebagai lembaga pendidikan
kelas dua dan hanya belajar agama saja

b. Terbatasnya tenaga yang berkualitaas,
khususnya mata pelajaran umum

c. Terbatasnya sarana yang memadai,
baik sarana maupun ruang belajar

d. Masih dominannya sikap-sikap me-
nerima apa adanya dikalangan seba-
gian pesantren

e. Sebagian pesantren masih bersifat

ekslusif (Depag RI, 2003:19).14

Apabila mencari pendidikan yang
asli Indonesia dan berakar dalam masya-
rakat, tentu akan menempatkan pesant-
ren di tangga teratas, namun ironisnya
lembaga yang dianggap merakyat ini ter-
nyata masih menyisihkan berbagai masa-
lah dan diragukan kemampuannya da-

12 Ibid., hal. 85-87

13 Azyumardi, azra Pendidikan Islam Tradisi Dan
Modernisasi Menuju milenium Baru(Ciputat: PT
Logos Wacana ilmu. 2000)

14 Maunah, Tradisi Intelektual... hal 49

lam menjawab tantangan zaman, teruta-
ma ketika berhadapan dengan arus mod-
en.

Seiring berjalannya waktu desakan
dan hantaman justru masuk dari sisi yang
lain, yaitu globalisasi. Banyak fenomena
yang membuat lingkungan sekitar sangat
merinding, fakta menggambarkan bahwa
sudah terjadi pemelesetan tunas bangsa
dari beberapa aspek lini kehidupan. Ba-
nyak generasi yang bercokol tidak seba-
gai generasi yang subur. Pun demikian
banyak sekali komunitas terpelajar yang
berujar; bahwa keharuman negeri itu bisa
dilihat bagaimana putra-putri bangsa
ini.Pesantren Harus Akomodatif.

Adalah sebuah keniscayaan apabi-
la perubahan zaman dinafikan, sebab pe-
rubahan itu justru akan menampilkan ciri
kepribadian dan pencintraan pesantren
itu dapat dipegang dengan kuat. Pesant-
ren secara historis mampu menjadi ben-
teng pertahanan, oleh KH. M. Sya'roni
Ahmadi, beliau menjabarkan, bahwa ur-
gensi pesantren sangat berperan aktif da-
lam kerangka memperjuangkan kemer-
dekaan sampai titik darah penghabisan.
Kalau pesantren pada masa itu tidak
memahami ahlussunnah wal jama’ah,
tentu dapat kita gambarkan bagaimana
agama yang akan dianut penduduk In-
donesia secara mayoritas. Perlawanan ini
tidaklah bermuara pada keterlibatan wa-
wasan keagamaan saja, tetapi juga fisik
dan mental untuk mengusir kaum penja-
jah yang selalu men-dzalimi bangsa In-
donesia saat itu.

Bahkan sampai detik ini, pesantren
tetap waspada dengan segala modernitas
zaman, imperialisme budaya, deskon-
truksi moral, serta indikator lain yang be-
gitu kuat merongrong dan mendesak bu-
daya ketimuran secara hegemonik. Pe-
santren harus mampu menjadi muara pe-
radilan agar tidak terseret kedalam arus

Tadris, Volume. 12, Nomor 1, Juni 2017 |97



Moh. Afiful Hair

itu, yang senantiasa menjebaknya dalam
kehampaan spiritual.Secara kontinyu pe-
santren harus membuktikan kesukse-
sanya untuk menjawab tantangan zaman.
Mengenai bagaimana masa depan pe-
santren selanjutnya, tentu ia harus mam-
pu menjadi lembaga yang tanggap akan
segala persoalan yang pluralistik tanpa
menghilangkan jati dirinya. Masalah ter-
sebut tampaknya harus diambil langkah
kongkrit dengan sikapnya yang akomo-
datif. Artinya pesantren tidak hanya me-
rem terhadap kemajuan dan perkemban-
gan tekhnologi modern. Ia harus lebih in-
tens dengan mengkaji agama sebagai ru-
jukan.

Format Pendidikan Pesantren di Masa
Modern

Pesantren sesuai dengan ideolo-
gi developmentalism pemerintah orde baru,
pembaruan pesantren pada masa ini
mengarah pada pengembangan pandan-
gan dunia dan subtansi pendidikan pe-
santren agar lebih responsif terhadap ke-
butuhan tantangan zaman. Selain itu ju-
ga, pembaruan pesantren ditekankan un-
tuk fungsionalisasi pesantren sebagai sa-
lah satu pusat penting bagi pembangu-
nan masyarakat secara keseluruhan.
Dengan posisi dan kedudukan yang khas,
pesantren diharapkan menjadi alternatif
pembangunan yang berpusat pada ma-
syarakat itu sendiri (peopole centered devel-
opment) dan sekaligus sebagai pusat pen-
gembangan pembangunan yang berorien-
tasi pada nilai (value-oriented develop-
ment).15

Azyumardi dalam bukunya me-
nyimpulkan bahwasanya respon pesant-
ren terhadap modernisasi pendidikan Is-
lam dan perubahan-perubahan sosial

15 Tbid., hal 49-50

ekonomi yang berlangsung di masyarakat
Indonesia sejak awal abad ini mencakup:

a. Pembaruan subtansi atau isi pen-
didikan Islam dan vocational.

b. Pembaruan metodologi, seperti sis-
tem klasikal, penjenjangan.

c. Pembaruan kelembagaan, seperti
kepemimpinan pesantren, diversi-
fikasi lembaga pendidikan

d. Pembaruan fungsi, dari fungsi ke-
pendidikan untuk juga mencakup
fungsi sosial-ekonomi.1®
Dengan demikian jelaslah bahwa

pesantren bukan hanya mampu bertahan.
Tapi lebih dari itu, dengan penyesuaian,
akomodasi dan konsesi yang diberikan-
nya, pesantren pada gilirannya juga
mampu mengembangkan diri, dan bah-
kan kembali menempatkan diri pada po-
sisi yang penting dalam sistem pendidi-
kan nasional Indonesia secara keseluru-
han.

Analisis (Islamic Studies)

Pesantren dengan segala keunikan
yang dimilikinya masih diharapkan men-
jadi penopang berkembangnya sistem
pendidikan di Indonesia. keaslian dan
kekhasan pesantren di samping sebagai
khazanah tradisi budaya bangsa, juga
merupakan kekautan penyangga pilar
pendidikan untuk memunculkan pe-
mimpin bangsa yang bermoral. Oleh se-
bab itu, arus globalisasi mengandaikan
tuntutan profesionalisme dalam men-
gembangkan sumber daya manusia yang
bermutu. Realitas inilah yang menuntut
adanya manajemen pengelolaan lembaga
pendidikan sesuai tuntatan zaman. Signi-
fikansi professionalisme manajemen pen-

16http: / /www.arwaniyvah.com/index.php?optio
n=com_content&view=article&id=62:pesantren-
dan-tantangan-zamané&catid=40:artikel-
lepas&ltemid=54. diakses tgl 04-04-2012, jam 13.57
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didikan menjadi sebuah keniscayaan di
tengah dahsyatnya arus industrialisasi
dan perkembangan teknologi modern.1”

Dalam memahami gejala moderni-
tas yang kian dinamis, pesantren seba-
gaimana diistilahkan Gus Dur “sub kul-
tur’ memiliki dua tanggung jawab secara
bersamaan, yaitu sebagai lembaga pendi-
dikan agama Islam dan sebagai bagian
integral masyarakat yang bertanggung
jawab terhadap perubahan dan rekayasa
sosial.’8 Dalam kaitannya dengan respon
keilmuan pesantren terhadap dinamika
modernitas, setidaknya terdapat dua hal
utama yang perlu diperhatikan. Kedua-
nya merupakan upaya kultural keilmuan
pesantren, sehingga peradigma keil-
muannya tetap menemukan relevansinya
dengan  perkembangan  kontempor-
er. Pertama, keilmuan pesantren muncul
sebagai upaya pencerahan bagi kelang-
sungan peradaban manusia di du-
nia. Kedua,peantren dipandang sebagai
lembaga pendidikan, maka kurikulum
pengajarannya  setidaknya  memiliki
orientasi terhadap dinamika kekinian.1®
Sebab inilah, perlu dibangun manajemen
pesantren yang lebih memberdayakan
sumber daya manusia agar siap mengha-
dapi gejala modernitas.

Dari pemaparan di atas, dapat di-
analisis beberapa faktor yang dapat me-
nyebabkan pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam masih memiliki keku-
rangan-kekurangan sebagai kelemahan
yang harus dilengkapi.

Adapun kelemahan utama pesant-
ren adalah masih minimnya pengelolaan
atau manajemen pesantren, sebagaimana

17Azyumardi, azra Pendidikan Islam Tradisi Dan
Modernisasi Menuju milenium Baru(Ciputat: PT
Logos Wacana ilmu. 2000), hal 105

18 Tbid., hal 105
19 Ibid., hal. 18

mengutip Sayid Agil Siraj dalam maka-

lahMoh. Mujib Zunun menyebutkan

bahwa ada tiga hal yang belum dikuatkan da-
lam pesantren.

Pertama, tamaddun yaitu memajukan
pesantren. Banyak pesantren yang dikelola seca-
ra sederhana. Manajemen dan administrasinya
masih bersifat kekeluargaan dan semuanya di-
tangani oleh kiainya. Dalam hal ini,pesantren
perlu berbenah diri.

Kedua, tsagafa yaitu bagaimana mem-
berikan pencerahan kepada umatlslam agar
kreatif-produktif, dengan tidak melupakan ori-
sinalitas ajaran Islam.Salah satu contoh para san-
tri masih setia dengan tradisi kepesantrenannya.
Tetapi,mereka juga harus akrab dengan kompu-
ter dan berbagai ilmu pengetahuan serta sains
modern lainnya.

Ketiga, hadharah, yaitt membangun
budaya. Dalam hal ini, bagaimanabudaya kita
dapat diwarnai oleh jiwa dan tradisi Islam. Di
sini, pesantren diharapmampu mengembang-
kan dan mempengaruhi tradisi yang berseman-
gat Islam ditengah hembusan dan pengaruh
dahsyat globalisasi yang berupayamenyera-
gamkan budaya melalui produk-produk tekno-
logi20

Muhammad Khafifi dalam makalahnya
memperkuat bahwa terdapa beberapa kelema-
han yang masih ada di pondok pesantren, yaitu:
1. Pola kehidupannya mencontoh orang -

orang tasauf, sehingga dalam pandan-
gan kebanyakan orang, terlihat kumuh
dan tidak terawat dengan baik serta
kurangm memperhatikan unsure ke-
duniawian.

2. Kurangnya kemampuan dalam mena-
lar, karena doktrin harus menghafal
sehingga juga banyak yang kurang
memahami pelajaran yang dihafalnya.

20 Amin Haedari, dkk. 2004. Masa Depan Pesantren
dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Kmplesitas Global. Jakarta: IRD Press., hal. 76
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3. Kurang mengikuti perkembangan ki-
tab-kitab terbaru dengan problematika
yang terjadi di masyarakat.

4. Umumnya Pesantren tidak memiliki
sarana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar.

5. Lebih dominant, karena memunculkan
sikap otoriter, tidak proposional dalam
pengelolaannya, tidak mudah mene-
rima pembaharuan dari luar, dan
terkesan eksklusif.

6. Tidak semua pondok pesantren memi-
liki kualitas yang sama didalam men-
didik santrinya.

7. Fanatik terhadap salah satu pendapat
(mdzhab) tertentu dengan tanpa mem-
pelajari madzhab lainnya, sehingga ki-
ta tidak ada persoalan dalam masalah
figih terjadi pertentangan dan saling
menyalahkan.?!

Namun demikian, pesantren akan tetap
eksis sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai visi mencetak manusia-manusia
unggul. Prinsip pesantren adalah al muhafad-
zah 'ala al gadim al shalih, wa al akhdzu bi al
jadid al ashlah, yaitu tetap memegang tradisi
yang positif, dan mengimbangi denganmen-
gambil hal-hal baru yang positif. Persoalan-
persoalan yang berpautan dengancivic values
akan bisa dibenahi melalui prinsip-prinsip yang
dipegang pesantren selama ini dan tentunya
dengan perombakan yang efektif, berdaya gu-
na, sertamampu memberikan kesejajaran seba-
gai umat manusia (al musawah bain al nas).

Sebagai sebuah lembaga yang bergerak
dalam bidang pendidikan dan sosial keaga-
maan, pengembangan pesantren harus terus
didorong. Karena pengembangan pesantren ti-
dak terlepas dari adanya kendala yang harusdi-
hadapinya. Apalagi belakangan ini, dunia secara
dinamis telah menunjukkanperkembangan dan
perubahan secara cepat, yang tentunya, baik se-

21 Ibid., hal. 78-79

cara langsungmaupun tidak langsung dapat
berpengaruh  terhadap  dunia  pesant-
ren. Terdapat beberapa hal yang tengah diha-
dapi pesantren dalam melakukanpengemban-
gannya, yaitu:

Pertama, image pesantren sebagai se-
buah lembaga pendidikan yang tradisional, ti-
dak modern, informal, dan bahkan teropinikan
sebagai lembaga yang melahirkan terorisme, te-
lah mempengaruhi pola pikir masyarakat un-
tuk meninggalkan dunia pesantren. Hal tersebut
merupakan sebuah tantangan yang harus dija-
wab sesegera mungkin oleh dunia pesantren
dewasa ini.

Kedua, sarana dan prasarana penun-
jang yang terlihat masih kurangmemadai. Bu-
kan saja dari segi infrastruktur bangunan yang
harus segera dibenahi, melainkan terdapat pula
yang masih kekurangan ruangan pon-
dok (asrama) sebagai tempat menetapnya santri.
Selama ini, kehidupan pondok pesantren yang
penuh kesederhanaan dan kebersahajaannya
tampak masih memerlukan tingkat penyadaran
dalam melaksanakan pola hidup yang bersih
dansehat yang didorong oleh penataan dan pe-
nyediaan sarana dan prasarana yang layak dan
memadai.

Ketiga, sumber daya manusia. Sekali-
pun sumber daya manusia dalam bidang kea-
gamaan tidak dapat diragukan lagj, tetapi da-
lam rangka meningkatkan eksistensi dan pera-
nan pondok pesantren dalam bidang kehidu-
pan sosial masyarakat, diperlukan perhatian
yang serius. Penyediaan dan peningkatan-
sumber daya manusia dalam bidang manaje-
men kelembagaan, serta bidang-bidang yang
berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat,
mesti menjadipertimbangan pesantren.

Keempat, aksesibilitas dan networking.
Peningkatan akses dan networkingmerupakan
salah satu kebutuhan untuk pengembangan pe-
santren. Penguasaanakses dan networking du-
nia pesantren masih terlihat lemah, terutama se-
kalipesantren-pesantren yang berada di daerah
pelosok dan kecil. Ketimpangan antarpesantren
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besar dan pesantren kecil begitu terlihat dengan
jelas.

Kelima, manajemen kelembagaan.
Manajemen merupakan unsur pentingdalam
pengelolaan pesantren. Pada saat ini masih terli-
hat bahwa pondok pesantren dikelola secara
tradisional apalagi dalam penguasaan informasi
danteknologi yang masih belum optimal. Hal
tersebut dapat dilihat dalam prosespendoku-
mentasian (data base) santri dan alumni pondok
pesantren yang masihkurang terstruktur.

Keenam, kemandirian ekonomi ke-
lembagaan. Kebutuhan keuangan selalumenjadi
kendala dalam melakukan aktivitas pesantren,
baik yang berkaitandengan kebutuhan pen-
gembangan pesantren maupun dalam proses
aktivitaskeseharian pesantren. Tidak sedikit
proses pembangunan pesantren berjalandalam
waktu lama yang hanya menunggu sumban-
gan atau donasi dari pihak luar,bahkan harus
melakukan penggalangan dana di pinggir jalan

Ketujuh, kurikulum yang berorienta-
silife skills santri dan masyarakat. Pesantren
masih berkonsentrasi pada peningkatan wawa-
san dan pengalamankeagamaan santri dan ma-
syarakat. Apabila melihat tantangan kedepan
yangsemakin berat, peningkatan kapasitas san-
tri dan masyarakat tidak hanya cukup dalam
bidang keagamaan semata, tetapi harus ditun-
jang oleh kemampuan yangbersifat keahlian.>?

Setelah penulis mengetahui dengan cara
menganalisis beberapa faktor yang menyebab-
kankelemahan di pesantren, maka penulis
memberikan kontribusi sebagai masukan atau
dapat dijadikan sebagai salah satu pertimban-
gan untuk dijadikan problem solving, di anta-
ranya aitu:

1. Pesantren tidak meninggalkan ciri
khas lokal.

2. Pesantren juga harus merespon per-
kembangan zaman dengan cara-cara

22

http:/ /www.scribd.com/doc/25136062/Makalah
-Manajemen-Pesantren, diakses tgl 05-04-2012,
Pukul 12.02 WIB.

yang kreatif, inovatif, dan transforma-
tif, sehingga persoalan tantangan za-
man modern yang secara realitas sea-
kan menciptakan segala produk yang
menyebabkan tirai-tirai batas ruang
dan waktu seperti dalam gejala global
media informasi dapat dijawab secara
akurat, tuntas dan tepat.

3. Ketika banyak pesantren telah men-
gembangkan pendidikan umum yang
komprehensif, kemudian sekarang mu-
lai dikembangkan visi pesantren untuk
mengarahkan bidikannya pada kebu-
tuhan umat. Para kyai dan pengelola
pesantren lainnya kemudian memasu-
ki dunia agen perubahan social. Untuk
kepentingan ini, maka pesantren yang
mengembangkan agrobisnis juga me-
miliki asosiasi sebagai wadah untuk
menyemaikan wawasan dan mengem-
bangkan kesamaan visi tentang pe-
santren sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat.?

4. Dilakukan supervisi pada pondok pe-

santren.
Teknik-teknik supervisi pada pondok
pesantren tidak jauh berbeda dengan
lingkungan-lingkungan sekolah de-
partemen pendidikan nasional mau-
pun pada madrasah-madrasah pada
lingkungan departemen agama Re-
publik Indonesia. Adapun teknik-
teknik supervisi pada pondok pesant-
ren antara lain adalah:
a. Kunjungan Kelas
Kunjungan kelas adalah kunjun-
gan yang dilakukan oleh pengawas
terhadap kelas-kelas tertentu pada
pondok pesantren yang telah dipro-
gramkan untuk mendapatkan gam-
baran/ data tentang proses pelaksa-

23 Diambil dari makalah Muhammad
Khafifi, Pembaharuan Sistem Pendidikan Pesantren
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naan pendidikan agama Islam pada
pondok pesantren tersebut.
b. Tes Dadakan
Teknis tes dadakan ini dapat dila-
kukan oleh pengawas terhadap sis-
wa dengan tujuan untuk mengetahui
pencapaian target kurikulum, daya
serap santri sampai pada saat tes di-
lakukan. Hasil tes boleh boleh diko-
reksi secara bersamaan antara pen-
gawas dan ustadz.
c. Konferensi Kasus
Konfrensi kasus merupakan salah
satu teknik supervisi yang dapat di-
lakukan oleh pengawas/ustadz dan
tenaga edukatif lainnya yang ada di
pesantren.
d. Observasi Dokumen
Observasi dokumen merupakan
salah satu teknik supervisi yang da-
pat digunakan untuk meneliti atau
mengamati segala macam dokumen
yang relevan dengan bidang penga-
wasan.
e. Wawancara
Dilakukan setelah kegiatan obser-
vasi dalam rangka penilaian dan
pembinaan atau mencari titik temu
dalam usaha pemecahan masalah
yang kaitannya dengan teknis pen-
didikan dan teknis administrasi.
f. Angket
Angket yaitu bentuk lain dari ke-
giatan supervisi dengan cara mem-
buat format yang berisi sebagai per-
tanyaan dalam rangka menjaring
data yang bersifat kualitatif dan
memerlukan jawaban yang obyektif
tentang pelaksanaan pendidikan di
pondok pesantren
g. Laporan Tertulis
Untuk mengatasi keterbatasan
waktu, jumlah pengawas dan loka-
si/ kondisi daerah, maka laporan
tertulis dapat di jadikan salah satu

alternative pilihan dalam melaksa-
nakan supervisi. Laporan dapat di-
buat oleh guru secara obyektif dan
diketahui oleh pimpinan pondok
pesantren yang bersangkutan.

Kesimpulan

Pesantren sebagai lembaga pendi-
dikan tertua yang masih bertahan hingga
kini tentua saja harus sadar bahwa peng-
giatan diri yang hanya pada wilayah kea-
gamaan tidak lagi memadai, maka dari
itu pesantren harus proaktif dalam mem-
berikan ruang bagi pembenahan dan
pembaharuan sistem pendidikan pesant-
ren dengan senantiasa harus selalu apre-
siatif sekaligus selektif dalam menyikapi
dan merespon perkembangan dan prag-
matisme budaya yang kian menggejala
sehingga sangat diperlukan pembaha-
ruan-pembaharuan yang harus dilakukan
pesantren dalam menghadapi zaman
modern, adapun pembaharuan-
pembahuran tersebut bisa dilakukan pa-
da: a) Pembaharuan Metode pembelaja-
ran; b). Pembaharuan Kurikulum; c).
Pembaharuan Evaluasi; dan d). Pembaha-
ruan Organisasi/ Manajemen.

Tantangan tunggal pesantren di
masa modern adalah adanya gesekan-
gesekan globalisasi atau bisa disebut
dengan tantangan modernisasi yang ber-
sifat kompleks. Dalam menghadapi tan-
tangan zaman, pesantren juga harus se-
nantiasa memegang prinsip-prinsip pem-
baharuan yaitu: memiliki kebijaksanaan
menurut ajaran Islam, memiliki kebeba-
san yang terpimpin, berkemampuan
mengatur diri sendiri,memiliki rasa ke-
bersamaan yang tinggi, menghormati

24 Makalah Moh. Mujib Zunun, diakses

darihttp:/ /www.scribd.com/doc /25136062 /Mak
alah-Manajemen-Pesantren, tgl 05-04-2012, pukul
12.30 WIB
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orang tua dan guru, cinta kepada il-
mu, mandiri, kesederhanaan.

Rekomendasi

Berangkat dari kenyataan, jelas pe-
santren di masa yang akan datang ditun-
tut berbenah, menata diri dalam meng-
hadapi persaingan bisnis pendidikan
yang telah dilakukan oleh Muhamma-
diyah dan lainnya, tapi perubahan dan
pembenahan yang dimaksud hanya seba-
tas manajemen dan bukan coraknya apa-
lagi  berganti  baju  dari  sala-
fiyah ke mu’asyir (modern), karena hal itu
hanya akan menghancurkan nilai-nilai
positif pesantren seperti yang terjadi se-
karang ini, salah satunya yaitu lulusan-
nya tidak dapat mengaji. maka idealnya
pesantren ke depan harus dapat men-
gimbangi tuntutan zaman dengan mem-
pertahankan tradisi dan nilai-nilai kesala-
fannya.

Pendidikan pesantren harus terus
dipertahankan, khususnya pembelajaran
kitab kuning dari Ibtidaiyah sampai
Aliyah sebagai kegiatan belajar mengajar
wajib bagi santri dan mengimbanginya
dengan pengajian tambahan, kegiatan ek-
strakulikuler seperti kursus komputer,
bahasa Inggris, skill lainnya dan penga-
daan program paket A, B, dan C untuk
mendapatkan ijazah formalnya atau den-
gan menjalin kerja sama dengan sekolah
lain untuk mengikuti persamaan, apabila
ini terjadi, maka pesantren akan lebih ba-
nyak melahirkan cendikiawan-
cendikiawan yang berbekal ilmu agama
serta ilmu soial yang akan bermanfa’at,
karena pendidikan pesantren merupakan
pendidikan yang unik dengan beberapa
kelebihan yang dimilikinya dari pendidi-
kan lain, adapun kelebihannya antara
lain:

1. Pesantren merupakan lembaga pendi-
dikan tempat memperdalam ilmu

agama islam, agar dapat melestraikan
ilmu - ilmu tersebut dengan tujuan
menjadi kader ulma’, pemimpin umat
dan pemimpin Bangsa.

2. Pesantren menggunakan sorogan dan
halaqoh (ceramah) dengan metode ter-
sebut menyimpulkan bahwa kemam-
puan akan menghafal sekian banyak
ayat, hadits, dan pelajaran-pelajaran
lainnya di luar kepala.

3. Dapat melestarikan kitab-kitab klasik
tersebut, juga setidak-tidaknya mampu
memahami bahasa aslinya (bhs Arab).

4. Dapat menerima (ikhlas) dengan keku-
rangan sarana dan prasarana yang di-
miliki pesantren serta semangat juang
yang menggabu-gebu untuk menutupi
kekurangan dan berusaha untuk men-
gatasinya, dan keberadaanya yang di-
butuhkan masyarakat.

5. Lebih memudahkan pengorganisasian
dan dalam menata administrasinya.

6. Pesantren juga sangat dibutuhkan oleh
sebagian besar Bangsa Indonesia seba-
gai alternatif pendidikan yang dimina-
tinya.

7. Tradisi keagamaan pada pesantren ter-
lihat sangat kuat dan tidak mudah un-
tuk dimasuki oleh paham2 dari luar
yang akan merusak sendi-sendi tradisi
kegamaan tersebut.

Dari kelebihan-kelebihan yang di-
miliki oleh pesantren sebagai salah satu
pendidikan yang unik khususnya di In-
donesia, maka seyogyanya kita sebagai
masyarakat harus senantiasa menjaga ke-
lebihan-kelebihan yang telah dimiliki pe-
santren. Allah a’lam bi al-Shawab.*
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